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 Undernutrition and stunting among toddlers remain major public health 

challenges in Indonesia. These conditions are influenced by inadequate 

nutritional intake, improper childcare practices, low socioeconomic 

status, and limited access to nutritious food. One strategic intervention 

implemented is the provision of supplementary feeding, particularly 

local food-based supplementary feeding programs. This study aimed to 

analyze the effectiveness of local food-based supplementary feeding in 

improving the nutritional status of toddlers. A quasi-experimental design 

with a pretest–posttest approach was used. The sample consisted of 

toddlers aged 12–59 months with undernutrition based on weight-for-

age indicators. The intervention involved providing local food-based 

supplementary feeding for 60 consecutive days. Data were analyzed 

using paired sample t-test. The results showed a significant increase in 

mean body weight and Z-score after the intervention (p < 0.05). This 

study concludes that local food-based supplementary feeding is effective 

in improving toddlers’ nutritional status and can serve as a sustainable 

nutrition intervention based on local resources. 

  Abstrak 

Kata Kunci: PMT, pangan lokal, 

status gizi, balita, Medan Belawan 

 

 

  

 Masalah gizi kurang pada balita masih menjadi permasalahan 

kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia, termasuk di wilayah 

perkotaan seperti Kota Medan. Wilayah kerja Puskesmas Medan 

Belawan merupakan salah satu daerah dengan kerentanan gizi balita 

yang dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi, pola konsumsi keluarga, 

serta keterbatasan pengetahuan gizi ibu. Pemberian Makanan 

Tambahan (PMT) berbasis pangan lokal merupakan salah satu strategi 

intervensi gizi yang dinilai efektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan 

budaya makan masyarakat setempat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas pemberian PMT berbasis pangan lokal 

terhadap peningkatan status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas 

Medan Belawan, Kota Medan. Penelitian ini menggunakan desain 

quasi-eksperimental dengan pendekatan pretest–posttest tanpa 

kelompok kontrol. Sampel penelitian terdiri dari 30 balita usia 12–59 

bulan dengan status gizi kurang berdasarkan indikator berat badan 

menurut umur (BB/U). Intervensi berupa pemberian PMT berbasis 

pangan lokal dilakukan selama 60 hari berturut-turut. Analisis data 

menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan rata-rata berat badan dan skor Z BB/U 

balita setelah intervensi PMT (p < 0,05). Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa PMT berbasis pangan lokal efektif dalam meningkatkan status 
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gizi balita dan direkomendasikan sebagai intervensi gizi berbasis 

masyarakat di wilayah perkotaan. 
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PENDAHULUAN 

Masalah gizi balita masih menjadi isu kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian 

serius, baik di wilayah pedesaan maupun perkotaan. Balita merupakan kelompok usia yang sangat 

rentan terhadap masalah gizi karena berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan yang 

pesat. Kekurangan asupan zat gizi pada periode ini dapat berdampak jangka panjang terhadap 

pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, serta kualitas sumber daya manusia di masa depan. 

Provinsi Sumatera Utara, khususnya Kota Medan, masih menghadapi tantangan dalam 

penanggulangan masalah gizi balita. Wilayah kerja Puskesmas Medan Belawan memiliki 

karakteristik wilayah pesisir dan perkotaan dengan kondisi sosial ekonomi yang beragam. 

Sebagian masyarakat masih menghadapi keterbatasan dalam pemenuhan kebutuhan gizi keluarga 

akibat pendapatan yang tidak stabil, tingkat pendidikan yang relatif rendah, serta pola konsumsi 

pangan yang kurang beragam. 

Data pelayanan gizi Puskesmas Medan Belawan menunjukkan bahwa kasus balita dengan 

status gizi kurang masih ditemukan setiap tahunnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

permasalahan gizi tidak hanya disebabkan oleh ketersediaan pangan, tetapi juga oleh rendahnya 

pengetahuan ibu tentang pemilihan dan pengolahan makanan bergizi untuk balita. Oleh karena itu, 

intervensi gizi yang tepat sasaran sangat diperlukan untuk memperbaiki status gizi balita. 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) merupakan salah satu bentuk intervensi gizi yang 

bertujuan untuk meningkatkan asupan energi dan zat gizi balita yang mengalami gizi kurang. PMT 

berbasis pangan lokal semakin dikembangkan karena memanfaatkan bahan pangan yang mudah 

diperoleh di lingkungan sekitar, memiliki nilai gizi yang baik, serta dapat diterima oleh balita dan 

keluarga. Pemanfaatan pangan lokal juga mendukung kemandirian masyarakat dan keberlanjutan 

program gizi. 

Wilayah Medan Belawan memiliki potensi pangan lokal yang cukup melimpah, seperti ikan 

laut dan ikan tawar, telur, tempe, tahu, beras, serta berbagai jenis sayuran dan umbi-umbian. Bahan 
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pangan tersebut dapat diolah menjadi menu PMT yang bergizi seimbang dan sesuai dengan 

kebutuhan balita. Dengan pengolahan yang tepat, pangan lokal dapat menjadi sumber energi, 

protein, vitamin, dan mineral yang penting bagi pertumbuhan balita. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PMT berbasis pangan lokal efektif 

dalam meningkatkan status gizi balita. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas 

PMT berbasis pangan lokal di wilayah kerja Puskesmas Medan Belawan masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas pemberian PMT berbasis 

pangan lokal terhadap peningkatan status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Medan Belawan, 

Kota Medan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Status Gizi Balita 

Status gizi merupakan kondisi kesehatan seseorang yang dipengaruhi oleh keseimbangan antara 

asupan zat gizi dan kebutuhan tubuh. Pada balita, status gizi biasanya diukur menggunakan 

indikator antropometri seperti berat badan menurut umur (BB/U), tinggi badan menurut umur 

(TB/U), dan berat badan menurut tinggi badan (BB/TB). Status gizi yang baik pada balita sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal. 

2. Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

Pemberian Makanan Tambahan adalah upaya pemberian makanan tambahan selain makanan 

utama yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan zat gizi balita yang belum tercukupi. PMT 

umumnya diberikan kepada balita dengan status gizi kurang atau berisiko gizi kurang. PMT dapat 

berupa makanan siap saji maupun olahan rumah tangga yang disesuaikan dengan kebutuhan gizi 

balita. 

3. PMT Berbasis Pangan Lokal 

PMT berbasis pangan lokal adalah PMT yang menggunakan bahan pangan yang tersedia di 

lingkungan setempat. Keunggulan PMT berbasis pangan lokal antara lain biaya yang lebih murah, 

ketersediaan yang berkelanjutan, serta penerimaan yang lebih baik oleh masyarakat. Selain itu, 

PMT berbasis pangan lokal juga berperan dalam pemberdayaan masyarakat dan peningkatan 

ketahanan pangan keluarga. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan rancangan pretest–posttest tanpa 

kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Medan Belawan, Kota 

Medan, Provinsi Sumatera Utara. Waktu penelitian berlangsung selama tiga bulan, meliputi tahap 

persiapan, pelaksanaan intervensi, dan evaluasi hasil. 

Populasi penelitian adalah seluruh balita usia 12–59 bulan yang terdaftar di wilayah kerja 

Puskesmas Medan Belawan. Sampel penelitian berjumlah 30 balita dengan status gizi kurang 

berdasarkan indikator berat badan menurut umur (BB/U). Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi balita usia 12–59 bulan, tidak menderita 

penyakit kronis atau infeksi berat, serta mendapatkan persetujuan tertulis dari orang tua atau wali. 

Intervensi yang diberikan berupa Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbasis pangan lokal 

selama 60 hari berturut-turut. Menu PMT disusun berdasarkan prinsip gizi seimbang dan 

kebutuhan gizi balita, dengan memperhatikan kandungan energi dan protein. Bahan pangan lokal 

yang digunakan meliputi beras, ikan, telur, tempe, tahu, sayuran hijau, dan umbi-umbian. PMT 

diberikan satu kali sehari dengan porsi yang telah ditentukan dan diawasi oleh petugas gizi 

puskesmas serta kader posyandu. 

Pengukuran status gizi dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan timbangan digital 

dengan ketelitian 0,1 kg. Data berat badan dianalisis menggunakan standar antropometri WHO 

untuk memperoleh skor Z BB/U. Analisis data dilakukan menggunakan uji paired sample t-test 

dengan tingkat signifikansi 95% (α = 0,05). 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Karakteristik Balita Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Medan Belawan 

Karakteristik n Persentase (%) 

Usia 12–24 bulan 10 33,3 

Usia 25–36 bulan 12 40,0 

Usia 37–59 bulan 8 26,7 

Jenis kelamin laki-laki 16 53,3 

Jenis kelamin perempuan 14 46,7 
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Tabel 2. Rata-rata Berat Badan dan Skor Z BB/U Balita Sebelum dan Sesudah PMT 

Variabel Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi 

Berat badan (kg) 9,7 ± 1,1 10,5 ± 1,0 

Skor Z BB/U -2,1 ± 0,4 -1,4 ± 0,3 

 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-test Status Gizi Balita 

Variabel Nilai p 

Berat badan 0,000 

Skor Z BB/U 0,000 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada rata-rata berat badan dan 

skor Z BB/U balita setelah pemberian PMT berbasis pangan lokal. Nilai p < 0,05 menunjukkan 

bahwa perbedaan tersebut bermakna secara statistik. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian PMT berbasis pangan lokal efektif 

dalam meningkatkan status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Medan Belawan. Peningkatan 

berat badan dan skor Z BB/U setelah intervensi menunjukkan bahwa PMT mampu memenuhi 

sebagian kebutuhan energi dan protein balita yang sebelumnya belum tercukupi. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa PMT 

berbasis pangan lokal dapat meningkatkan status gizi balita secara signifikan. Pemanfaatan bahan 

pangan lokal seperti ikan, telur, dan tempe memberikan kontribusi protein hewani dan nabati yang 

penting bagi pertumbuhan balita. Selain itu, sayuran dan umbi-umbian berperan dalam pemenuhan 

vitamin dan mineral. 

Keberhasilan intervensi PMT di Medan Belawan juga dipengaruhi oleh keterlibatan aktif 

ibu dan keluarga dalam proses pemberian makanan. Edukasi gizi yang diberikan oleh petugas 

kesehatan dan kader posyandu meningkatkan pengetahuan ibu tentang pentingnya variasi menu 
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dan pengolahan pangan lokal yang bergizi. Hal ini mendorong kepatuhan konsumsi PMT dan 

perubahan perilaku makan di tingkat keluarga. 

PMT berbasis pangan lokal memiliki keunggulan dalam hal keberlanjutan program. 

Ketersediaan bahan pangan yang mudah diakses dan biaya yang relatif terjangkau memungkinkan 

keluarga untuk melanjutkan praktik pemberian makanan bergizi kepada balita setelah program 

intervensi selesai. Dengan demikian, PMT berbasis pangan lokal tidak hanya berdampak jangka 

pendek, tetapi juga berpotensi memberikan manfaat jangka panjang bagi status gizi balita. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian PMT berbasis pangan lokal terbukti efektif dalam meningkatkan status gizi 

balita. Program ini dapat dijadikan sebagai salah satu strategi intervensi gizi yang berkelanjutan 

dan berbasis potensi lokal. Disarankan kepada tenaga kesehatan untuk terus mengembangkan 

menu PMT berbasis pangan lokal serta meningkatkan edukasi gizi kepada masyarakat. 
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